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BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG

Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tjk.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.ac.id

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

23 Februari 2021
Nomor : PP.03. 01/1.1/ 1151 /2021
Lampiran  :1Eks
Hal : Izin Penelitian

Yang terhormat:
Ka.Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang

Di-
Tempat

Sehubungan dengan penyusunan Laporan Tugas Akhir (LTA) bagi mahasiswa Program
Studi Diploma Tiga Famasi Jurusan Famnasi Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Tanjungkarang Tahun Akademik 2020/2021, maka kami menginformasikan
bahwa mahasiswa tersebut akan melakukan penelitian di Laboratorium Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang. Adapun nama mahasiswa yang akan
melakukan penelitian terlampir.

Atas perhatian dan kerjasamnya diucapkan terima kasih.

—~

Tembusan :
Ka. Jurusan Farmasi



Lampiran 1 : Surat Direktur Poltekkes K k jung Karang
Nomor : PP.03. 01/ 1.1/ 1151 /2021

Tanggal : 23 Februari 2021

DAFTAR NAMA MAHASISWA PRODI D Il FARMASI POLTEKKES TANJUNGKARANG
MENGAJUKAN IZIN TEMPAT PENELITIAN
TA.2020/2021
NAMA JUDUL PENELITIAN TEMPAT PENELITIAN
Widia Bela Via Identifikasi Flavonoid daun Mantangan (Merremia | Laboratorium Kimia Klinik dan

NIM: 1848401062

Peltata (L) Merr ) dengan metode Kromatografi
Lapis Tipis

Laboratorium Kimia Analitik

Titis Dewi Antika
NIM: 1848401051

Identifikasi zat warna Rhodamin B pada sediaan
perona pipi yang dijual di marketplace X

Laboratorium Kimia Klinik dan
Laboratorium Kimia Analitik

Antika Salsabila Tamin
NIM: 1848401075

Identifikasi Hidrokuinon pada krim pemutih yang
bererdar di Pasar Tengah Lorong King secara
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Laboratorium Kimia Klinik dan
Laboratorium Kimia Analitik

Nabila Husnun Fa'izzah
NIM: 1848401018

Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Semak
Merdeka (Chromolaena odorata (L.) R.M.king &
H.Rob) Terhadap Bakteri Staphylococcus
epidermidis

Laboratorium Bakteriologi

719640128 198502 1001
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 2. Alur Penelitian
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Y

Perizinan

\ 4

Pengajuan izin penelitian di
Laboratorium Farmakognosi dan Kimia
Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang, Laboratorium Jurusan
laboratorium medik Politeknik
Kesehatan Tanjungkarang

Y

Persiapan

A\ 4
Pembuatan simplisia

Sampel daun mantangan diidentifikasi
di Laboratorium Farmakognosi Jurusan
Farmasi Politeknik Kesehatan
Tanjungkarang

daun mantangan

A\ 4
Pengujian

Sampel daun mantangan dikeringakan
di bawah sinar matahari dengan ditutup
kain hitam.

A 4

A 4

Dilakukan pengujian Flavonoid
menggunakan reagen dan menggunakan
metode Hardborne menggunakan
kromatografi lapis tipis dengan
menggunakan pengembang florestal.

Pengumpulan data

\ 4

Data dikumpulkan diperoleh dari hasil
uji pengujian kromatografi lapis tipis
dengan menggunakan pengembang
florestal di bawah sinar UV.

A 4

Analisis data

Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel berupa hasil penapisan
fitokimia daun mantangan
menggunakan metode KLT
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Lampiran 3. Perhitungan

Perhitungan Pembuatan Pengembang Forestal

Asam asetat : HCI pekat : air dengan perbandingan30:3:1

Untuk pembuatan 100 ml eluen, dan diambil larutan menggunakan gelas
ukur :

Asam asetat : 30/34 x 100 ml =88,2 mL

HCI pekat : 3/34 x 100 ml = 8,8 mL

Air :1/34 x 100 ml =2,9 mL

Perhitungan Pembuatan Larutan HCI 2 M

Untuk pembuatan 250 mL HCI 2 M
Densitas 1,19 kg/ liter artinya mssa 1 Itr HCI 37 % adalah sebesar 1,19 kg
Massa sebenarnya :
a =37 % x 1,19 kg/liter
a=0,4403 kg
a =440,3 gram
Molaritas HCI 37% perl Liter :
M=440,3 x 1000
36,5 1000
M= 12,063
Rumus Pengenceran :
V1x M1 = V2 X M2
V1 X 12,063 =250 X 2
V1=500/12,063
V1=4144 mL
Jadi volume larutan yang harus diambil untuk membuat konsentrasi HCI 2
M sebnyak 250 ml dari larutan pekat (37 %) adalah sebanyak 41,44 mL.
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Lampiran 4. Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata (L.)
Merr.)
IDENTIFIKASI TUMBUHAN

Literatur : Daun mantangan memiliki lebar sekitar 7 cm sampai 30 cm.
Tanaman mantangan memiliki ciri yaitu dapat tumbuh tinggi hingga
mencapai ketinggian 30 meter, tanaman ini tumbuh merambat, memiliki
daun berbangun jantung sampai dengan bulat, tekstur daun halus. Pangkal
daun mantangan berbentuk bulat ataupun hati. Memiliki daun yang
berwarna merah marun ketika daun masih muda. Tulang daun mantangan
menyirip dan berwarna merah marun, dapat terlihat jelas pada bagian
belakang daun mantangan. Tepi daun rata. Ciri khas pada daun ini yaitu
tangkai daun berada dibagian tengah atau peltate. Batang Merremia
peltata ketika muda tampak berwarna marun lalu hijau lunak, tumbuh
menjadi batang berwarna hijau dan lebih keras (padat berisi), lalu terus
tumbuh berwarna coklat dan semakin keras berkayu. Akar tidak akan
dijumpai ketika sulur batang hanya menyentuh atau merambati batang
tanaman lain atau tiang-tiang penyangga (Van Ooststroom dan Hoogland,
dalam Van Steenis , 1954)

Hasil :
No. Bagian Tanaman Ket.
Gambar daun mantangan Daun berbangun
tampak depan jantung sampai
dengan bulat,
tekstur daun
halus
1.

Gambar daun mantangan Tulang daun

tampak belakang mantangan
menyirip dan
berwarnamerah
marun
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No.

Bagian Tanaman

Gambar

Ket.

Batang daun tumbuhan
mantangan

Batang
Merremia
peltata ketika
muda tampak
berwarna marun
lalu hijau lunak

Tumbuhan mantangan

Tumbuhan
mantangan
tumbuh
merambat

Bunga Merremia peltata
(L.) Merr

Bunga berwarna
kuning




Lampiran 5. Literatur Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata
(L.) Merr.)

Lampiran berikut mendukung lampiran 3.
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angular. Flower-buds conkcal, acule. Semils sub-
equal in length, 11-12 mm long. the two outer
ones elliptic, rousded und macronulate at the
apex, concave, subcoriaceous: 1 inner ones broad-
Iy olliptic 10 orbicular, rounded and mucronulase
At the apex, and with membranous marging,
Cavolle fannek-shaped, o 2221z cm long, glabrous,
the limb shallowly lobed. Filaments papillose at
the marging of the dilated hase. Ovary glabrous,
Distr. Malapsie: Borneo (Sarawak)

19, Merremia chemersdang Oosiste. Blumen 3
(1939) 340, 1 1, &

A woody twiner, Branches terere, slightly strsate,
glabrous or pubescent towards the apex, minutely
warty by pake knticels, Leaves ovate 1o broadly
ovase, $14 by 210 cm, rounded at the base,
gradoally attetuate or shortly acuminate towards
the obtuse mucronulate apex, glabrous: midrib
and 56 curved lateral nerves on either side im-
pressed  abose, prominent  beneath; secondary
nerves nearly paratiel, prominuloss on both sides
or indistinct above: tertiary menves reticulate,
prominuloos above, flar beneath; petiole 1-3 ¢m,
narrowly sulcate ubove, glabrous. fuyflovescences
avillaty, more or less secund, w0 12 om bong,
corymbosely branched at the apex, many-flowered;
peduncles (o B cm, terete, glabrous or pubescent
towards the apex; branches of the inflorescences
short, pubcscent. Padicels 12-16 mm long (in
fruit 25.35 mm), glabrous or pubescent at the
base, slightly (hickesed andd subangudar ot the
apex. Lower bracts folinceows. to 3-5 om loog,
upper ones subwlate, ao 11 mm long. Flower-
buds ovoid, scute to obtusish. Sepals glabrous,
w0 outer opes subcoriaceous, broadly oblong,
rounded at the apex, co 7 mm Jong, three inner
ones hroadly elliptic 10 orbicular, retuse at the
apex, 9 mm long, subcorincoous in the middle
portion, and with membranaceous  murgins.
Covelle campanulate to broadly funncl-shaped,
cr 13 em fong, yellow (or sometines white?),
glabrous, limb hardly lobed, cremubuter?). Dilased
base of the filaments curved, and papillose an the
margins; anthers straight. Ovary glabrows, Cap-
mule ca 12412 mm high, straw-coloured, 4-, or by
splitting of the valves, more-valved: valves at the
apex with a sharp incurved tooth. Seeds ca 6 mm
long, densely covered with long blackish brown or
grevish brown soft hairs,

Diste. Malorvie: Borneo (Sarawak),

Ecol. Scandent in thickets and open foresis.

20, Merremia korthaldana Oostsyn. Kew Bull
(1938) 175; Blumea 3 {1939) 351,

A large woody twiner. Steens terete or obtusely
angular, substrinte, greyish brown when dry, gla-
brous or slightly pubescent in the younger parts;
the adult stems fistulose, 10 T mm daam. Lovies
broadly ovate or orbicular, 6-15 by 4-14 cm,
broadly cordate or truncate 3t the base, abruptly
acuminate or cuspidate at the apex with a narrow,
acute, 1-1'2 em long acumen, glabrows and dull
or more or less shining above, pader beneath and

FLORA MALESIANA
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reticulate,
inulous above; petiole 226 cm long, s
and slightly sukate above, glabrous or M
hairy in the groove. / axillary, corym-
bosely branched at the apex, wzocmmm.
or ofen forming a more or kss umbelliform
paniche at the end of the brasches: peduncle to
12 cm, pubescent or glabrous, longitudinally
stelate; primary branches many, in the axils of
foliscoous bracts, pubescent, 1'i2d cm
cymose al the apex with several flowers. Podicels
12-20 mm Jong, pubescent. Upper bracts small,
lincar-subulate, 224 mm, pubescent, Flower-
me.mnsh.whh‘twhmdq.
shining, broad-elliptc or orbicular, broadly round-
od ot the apex, mucronulute or not 50, outside
glabeous, mside with many minute resinous dots,
oqual in kength or the outer ones slightly shorter,
9-10 mm long. Covolle broadly funnelshaped or
campanulate, 2-2V7: ¢cm Jong. yellow, shallowly
lobed, outsile glabrous, Inskle with some hairs
below and between the bases of the filaments.
Filamenss papillose at the margies of the slightly
broadened base; anthers straight, glabrous. Ovary

glabeous.

Distr, Makoda: Borneo (Indonesian Borneo,
Sarawak).

Ecol. Mostly in secondary forests, beiwoen
150 and 300 m,

21 Merremia pedtata (L) Mixi. Interpr. Rumph,
Herb, Amb. (1917) #41; Oosisix, Blumea 3
(1939 382, —Comwlomlus pelrarvs Linst, Sp. PL
(1753) M lpomove mympbacfolia Bu, Bigdr.
(1825) 719, mow Gruin. [R66 —fpomove peltara
Cronsy, Mém. Soc. Phys. Genéve 6 (1833) 452.—
MChirowie copanlaris Branco, FL Filip. ed. |
(183 102" Chirovia kawosamehera Braxoo, Le.
ol 2 (184%) 71.—0,
Bot. Jahrb. 16 (1893) 549, aympha(i -
Sobic Havtur £ Venh s Lands PL-tuin 1595 (1896)
127,21, mewspermocee Dovix,  Bibl,
Bot. Heft 89 (1929) 535, 1. 177, —Fig. 31,

A large twiner, to 30 m high, covering whole
trees, rarely procumbent. Stems from 2 lange

3

~subserrancan tuber, terete, fstulose or pithy, con-

alning & milky juxe, glabrous, or hairy at the
base of the petioks, the thickest parts striate,
Leaves pehuite, beoatly ovate 10 orbicular or even
broader than long, 7-30 by 7-30 ¢m, rounded or

cuspidate at the apex, with an acute and mucronu-
late acumen; glabrous on both surfaces or slightly
hairy beneath ulong the nerves, rarcly on the
whole surface; lateral nerves 7-10 on cither side
of the midrib; secondary nenves many, parallel;
finer nervation reticulate: petiole shorter of lopger
shnuhchlade.!-manhuotm.mz
Inflovescences 1 40 cm long, widely

}
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CONVOLVULACEAE (van Qoststroom)

S

1-2 im o leafaxil, ssout, lerete. Pedicels 113210
cm, thickened and angular at the apex, in lruiting
stage clavate and o 5 om. Bracts caducous
Flower-buds narrow-ovokl, acute. Sepals (15-)
18-2% mm long, equal in length or the outer ones
slightly shorter; three outer sepals broadl-ovate,
subcoriaceous; two INNEr Ones NArrower, ovates
oblong, thinner, all mucronulate at the obluse
apex. Corofie broadly funnelshaped, 4'/>6 cm
fong, sellow or white, limb shallowly lobad,
Filaments dilased and hairy in the basal part;
corolla inside above the insertion of cach filamen
with a semicircolar thickening: anthers spirally
twisted, hairy, Ovary glabrous. Capsule 4-celied,
d-valved: valves splitting longitudinally into several
segments. Seeds 4, demsely yellowish o dask-
brown tomentose and long-villose,

Distr. Madagascar, Mascarenes, Seychelles,
N. & E tropical Australia, Polynesia; throughout
Malaysie. Fig. 31.

Fig. 31. Merremia pelrata (L) Mexn. Distribution

of specimens with yellow, and with white corollas.

' corolla yellow, (33 corolla rarely yellow; w:
corolla white, (w): corolla rarely white,

Ecol. Edges of primary and secondary forests,
clearings, thickets, from sea-level to co 700 m,

Uses, The tubers are reputed edible, but may
cause purging. The Sundancse use an ostract for
stomach-ache. The juice of the stems is taken for
coughs, diarrhoca, and worms, and is ased for
sore cyes. Rumerivs states thar the juice of the
stems may be appled 10 fresh wounds, and dropped
into sore eyes. The keaves are used for washing
the huir, and sre applied as poultices on sore
breasts, vlocers, and wounds (Bumkir; Heysa),
In the Philippines the stems are sometimes used
for tying purposes (Brows, QussumsinG).

Vern. Akar wiou, obar sins gaivh, Mal. Pen,
wkar sombang, W. Sum., rebana miftag, Simaler,
wkar Mrm Palembang, ritomg, melmfing,
Banka, arewj tharafws, arew) ki parwmpung or ki
palumpung, S, Kineak , kangh sny tirto, of ar belaran,
), bwkalwng, Bali, Maren, SE. Borneo, akar Ao-
chonghing, whar laran, N. Borneo, bakesretek,
todab, Celebes, wanaring, masaring, tchiniaos,
Minahassa, bwa' aw'e, ‘hllud. afay, Sula, doun
st obar  rambne,  kolew, bailolé, Ambon,
fong, kuagé, kwgéed, Halmabeirs, koepé, Ternate;

Phitippines: fudad i, Bag., bidoddir, Tay & Bis,
bulob-belakdn, Bik., hunilan, S. L. Bis, Bik. &
Sulu, rampinita, Sub..

Note, Yellow-flowered specimens uppear 1o
be restricted, with a few exceptions, to W. Ma-
laysia, whereas white-flowered ones occur in
E. Malaysia. Fig. 3. A similar distribution
:_( lbcnﬂowemlout is foum! i 1Y M, wenbellute.

g

22. Merremin elmeri Mexn, Univ. Calif. Publ.
Bot. 1541929) 261: Oosvsr. Blamea 3 (1939) 358,

A large woody twiner; stems. inflosescences and
lower surface of the leaves, especially the nerves
greyish pubescent to villose (or plant quite gla-
brous: var. ghebervima OOATSTE.). Stems sloud,
tercle or shightly fattened, 10 57 mm diam.
Lewves peltate, broadly ovate o orhicular, 6-25
by 5-21 cm, rounded to slightly retuse at the base,
more or less abruptly acuminate 10 cuspidate
ut the apex, with a marrow and acute acunxen;
lateral merves 2-10 on cither side of the midtib,
curved at the mangin: secondary nerves many, par-
allel, tertiary nerves reticulade; petiole shorter
to longer than the blade, 3-20 cm or more, gla-
brous or sparsely pubescent, latlorescences 7-25 cm
long, solitary or in pairs in the leaf<axils, more or
less secund; peduncles terote or Mlattened at the
apex, pubescent and glabrescent like the stems,
patent, corymbosely branched from or 5-15 ¢m
above the base, several-Bowered. Pedicels 718 mm
long, angular, striate, sparsely hairy or glabrous.
Bracts caducous, lower ones sometimes foliaceous,
not peliate. Flower-buds ovoid, acute or oblusish,
Sepaly broadly elliptic to elliptic-oblong, 9-13¢-15)
mim, ouler ones concave, obtuse, glabrous, sub-
conaccous, longitudinally striate owtside: inner
oncs thinner, obluse or slightly emarginate, gl
brous, all slightly enlarged in fruit. Covelio funnel-
shaped 10 campanulate, 332 cm long, white,
except for the blackish grey basal owter parts,
outside minutely gramulose-glandular; limb in-
distinctly lobed, with cilinge margin. Filaments
sparscly papillose at the marging of the broadened
base; the corolla inside above the base of cach
filament with a semicircular thickeming. Anthers
twisted, villose. Ovary glabrous. Copsnle sub-
globose to broadly comical, 1314 mm diam,, 2-
celled, pericarp splittiog loto  several valves:
valves strate outside. Seeds 4, shori-pubescent,
brownish black, margins beardad with long brown
hairs; seeds 5642 mm long.

Distr. Malaysie: Boroeo {(Indonesian & Br.
N, Borneo),

Ecol. Thickets, In recently cleared land in
rather wet places,

Note. Closely related to M. peltare and mamly
different by its smaller Mowers, of which the corolla
s granubose-glandular outside.

var. glaberrima Oosisrx. Blumea ! (1939) 150,
f. 3, d-m. Like the typical form of the spevics, bt
quite glabrous,

Distr. Malaysin: Borneo (Indoresian Bormeo,
Sarawak).
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Lampiran 6. Skema Kerja Identifikasi Menggunakan Kromatografi Lapis

Tipis

Hidrolisis jaringan tumbuhan
menggunakan HCI 2M dan
dipanaskan selama 30 menit pada
suhu 100°C

\ 4

Ekstrak didinginkan, disaring, dan
diekstraksi dengan etil asetat
menggunakan corong pisah

A 4

Ekstrak diuapkan sampai kering dan
ditambahkan etanol 1-2 tetes dan
dikromatografi menggunakan
pengembang florestal

Pengukuran Rf dan identifikasi
warna di bawah sinar UV




Lampiran 7. Pembuatan simplisia
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No. Tahapan

1. | Sampling tumbuhan:
a. Gambar daun tampak depan
b. Gambar daun tampak belakang
Pencucian daun mantangan

2.

3. | Daun mantangan yang telah dirajang
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No.

Tahapan

Penjemuran daun mantangan ditutup dengan

kain hitam

Gambar

Daun mantangan yang dihaluskan
menggunakan blender

Daun mantangan yang telah dihaluskan

Pengayakan daun mantangan




Lampiran 8. Skrining Fitokimia Flavonoid
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No. Tahapan Gambar
1. | Penimbangan Mg
2. | Penimbangan serbuk simplisia daun
mantangan
3. | Penambahan air panas
4. | Serbuk daun mantangan didihkan dengan

menggunakan air di atas hot plate
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No. Hasil Pembanding Gambar
5. | Hasil percobaan 1 P
> Lapisan amil
alkohol
6. | Hasil percobaan 2
Lapisan amil

alkohol
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Lampiran 9. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Mantangan

No. Tahapan Gambar
1. Penimbangan serbuk simplisia
2. | Perendaman serbuk simplisia menggunakan
HCI 2M
3. | Pemanasan selama 30-40 menit
4. | Penyaringan ekstrak
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Gambar

No. Tahapan
5. | Ekstraksi menggunakan corong pisah
6. | Penguapan ekstrak di atas waterbath

Ekstrak daun mantangan




Lampiran 10. Kromatografi Lapis Tipis
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No. Tahapan Gambar
1. Aktivasi lempeng KLT Fys,4

2. Penjenuhan chamber menggunakan kertas saring

3. Penetesan ekstrak menggunakan etanol

4. Penotolan lempeng menggunakan pipa kapiler
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Gambar

No. Tahapan
5. Lempeng yang telah diberi totolan ekstrak
6. Elusi lempeng KLT yang telah diberi totolan
7. Noda totolan mulai ber-elusi

Hasi elusi
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No.

Tahapan

Gambar

Noda bercak di bawah lampu UV




Lampiran 11. Penentuan Spot dan Rf

Jarak yang ditempuh pelarut

v

Jarak yang ditempuh komponen

v

Keterangan :

_ jarak yang ditempuh oleh komponen
B jarak yang ditempuh oleh pelarut

Rf

Jarak yang ditempuh komponen diukur dengan cara berikut :
e Dibuat kotak pada titik terluar noda

e Dibuat diagonal seperti pada gambar
e Jarak yang ditempuh komponen diukur dari garis awal hingga titik tengah

diagonal

72
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Lampiran 12. Noda dan Rf Kromatografi Lapis Tipis

K RS Ratan
Kyning kehipuan : 4.2
cm; gf- 0,525
B. GCoklattea:3,54;
Bf=0,4425
Coklatmuda : 3,59cm;
Bf=0,44875

o

&%&s‘ah kinks kanan.:
Goklatoouda,: 5,07 om;
Rf=0,63375

b. Coklattua:4,91cm; Bf=
0,613

¢ Kyning kshiguan 4,12cm
; Bf=0,515

d. Msrahmuda:6,54cm;
gf=0,81




et Dari Kirj ke kanan:
uning behilauan. 3,83 cm,
8f=0,478

Merh muda;6,6 cm
=082

0,43

Bf= 0,45

.40,

¥gt. Dari kiri ks kanan:
Loklatmuds;3,46 cm; Bf=

Xuning kehijayan;3,6cm;
Coklattuz;3,21cm; Bf=




Ketaransan:
Kuning kehijauan.; 5,67 cm
A= 0,70,

Kuning kehilauzn, 5,84em
Ri=0,73

75
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Lampuran 13. Hasil Kromatografi Lapis Tipis

No.

Warna Noda Tanpa Lampu UV

Warna Noda di Bawah Lampu UV

1.

Coklat tua

oklat muda

jjau kekuningan

Kuning kehijauan

Kuning kehijauan
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No.

Warna Noda Tanpa Lampu UV

Warna Noda di Bawah Lampu UV

Kuning kehijauan

Coklat muda

Coklat tua

Hijau kekuningan
Coklat muda

Coklat tua

Coklat muda

Cokiat tua
kehitaman

Hijau kekuningan

Coklat muda

Coklat tua




Lampiran 14. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir

LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Widia Bela Via
NIM : 1848401062
DOSEN PEMBIMBING : Endah Ratnasari Mulatasih, M.Si
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
L 16/10/2020 Mencari Judul | Mencari literatur
proposal 'ﬁ @Wp
Laporan
Tugas Akhir
2. 21/10/2020 Mencari Judul | Didapatkan judul :
Proposal LTA | Skrining Fitokimia Q&N‘J{
Daun Mantangan ﬁ
(Merremia peltata
(L.) Merr) dengan
Metode
Kromatografi
Lapis Tipis
3 11/11/2020 Mengajukan | Mencari prosedur t‘{ W
Konsep yang tepat
Penelitian berdasarkan
literatur
4. 19/11/2020 Merevisi Digunakan
konsep prosedur sesuai ﬁ‘ M
penelitian dengan buku
terjemahan
“Metode
fitokimia”
5.

25/11/2020 Terdapat Merevisi proposal }
kesalahan LTA i, w
pada proposal
yang telah
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NO

TANGGAL

KEGIATAN

PARAF

MASALAH

PENYELESAIAN

DOSEN

MHS

14/12/2020

16/12/2020

7/5/2021

3/6/2021

disusun (latar
belakang,
tinjauan
pustaka,
definisi
operasional,
dil.)

Terdapat
kesalahan
pada proposal
yang telah
disusun
(tinjauan
pustaka,
kerangka
konsep, tujuan
penelitian,
dil.)

Terdapat
kesalahan
pada proposal
yang telah
disusun
(tinjauan
pustaka,
kerangka
konsep, tujuan
penelitian)

Interpretasi
hasil uji

Substansi
pembahasan
kurang
Terdapat
substansi
LTA yang
kurang
lengkap

Merevisi proposal
LTA

Merevisi proposal
LTA

Hasil uji
diinterpretasikan
sesuai fakta di
lapangan.

Merevisi LTA
sesuai dengan
literatur
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TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
10. 08/06/2021 Memberikan | -
hasil revisi i w
dan ACC
seminar hasil
11. | 17/06/2021 | Kesalahan cara Merevisi cara 2{ W
ukur Rf pengukuran
21/06/2021 Lampiran tidak| Merevisi lampiran :
12.
lengkap ‘i w
13. 28/06/2021 | Kesalahan Merevisi
pembahasan, pembahasan,
kesimpulan dan  kesimpulan, dan ? @W
saran saran
14. | 02/07/2021 | Mengumpulkar - ‘;j @ﬁl‘”‘i
revisi
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LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Widia Bela Via
NIM : 1848401062
DOSEN PEMBIMBING 2 : Dra. Dias Ardini, Apt., MTA
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
1. 07/05/2021 Interpretasi Hasil uji
hasil dan disesusikan dengan M
terdapat fakta di lapangan e
kesalahan dan merevisi LTA
pada
penulisan
LTA
2. 28/05/2021 | Terdapat Merevisi LTA \A M
kesalahan s
pada
penulisan
LTA
3. 08/06/2021 Menyerahkan | -
hasil revisi \
dan ACC
Seminar hasil &
a 30/06/2021 Terdapat Merevisi LTA dan
: kesalahan meninjau literatur - \
pada
penulisan dan
substansi
pembahasan
e 02/07/2021 | Menyerahkan | - L}% W
hasil revisi
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Lampiran 15. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal - Senin, A Juai 2021
Nama Mahasiswa
Judul Tugas Akhir

HASIL MASUKAN :

Penguiji | :

- bl ferbale,feqward el

Mengetahui
Penguiji 1, Penguiji 2, Penguiji 3,
Ca b /4
Ani Varkak, Apt., MS Ora. Diae Aceni , Agt., MTA todah Ramags Malatarh M

MP- (97405700 1999052 000 NP- 196601231993,22000 NP @833 291010 032003
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